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Abstrak
 

Penelitian ini berangkat dari suatu asumsi bahwa kemampuan mengatur berbagai kegiatan baik pada awal

menduduki jabatan maupun kegiatan sehari-hari serta kemampuan mengendalikan orang lain melalui

penerapan kekuasaan dan perilaku kepemimpinan ke arah pencapaian tujuan organisasi sangat menentukan

kualitas kepemimpinan.  

Masalah penelitian adalah bagaimana pola kegiatan, kekuasaan dan perilaku kepemimpinan

Bupati/Walikotamadya KDh Tingkat II dalam memimpin organisasi administrasi daerah. Tujuan penelitian

adalah untuk mendeskripsikan pola kegiatan, kekuasaan dan perilaku kepemimpinan organisasi administrasi

daerah.  

Penelitian ini menggunakan metode survai dengan daftar pertanyaan dan wawancara sebagai alat pengumpul

data dan informasi. Unit analisis penelitian ini adalah individu Bupati / Walikotamadya KDh Tingkat II.

Populasi penelitian ini adalah Bupati / Walikotamadya KDh Tingkat II di Indonesia yang berjumlah 300

orang, terdiri dari 243 Bupati KDh Tingkat II, dan 57 Walikotamadya KDh Tingkat II. Sampel penelitian ini

berjumlah 67 Bupati / Walikotamadya Tingkat II atau 22,33 % dari seluruh populasi. Sampel terdiri dari 54

orang atau 22,22 % dari seluruh Bupati KDh Tingkat II, dan 13 orang atau 23.80 % dari seluruh

Walikotamadya KDh Tingkat II. Analisis data dilakukan dengan teknik analisis deskriptif.  

Analisis data dan informasi menghasilkan sejumlah temuan. Pertama, penerapan kegiatan, kekuasaan dan

perilaku kepemimpinan tidak berdiri sendiri tetapi berdasar pada nilai-nilai organisasi, dengan dukungan

latar belakang pendidikan, pengalaman dan posisi dari pemimpin serta tingkat kepedulian pemimpin dalam

meningkatkan kemampuan (abilities), kecakapan (skills), sikap (attitudes) dan kerjasama di antara staf.

Kedua, kepemimpinan organisasi administrasi daerah menunjukkan pola penerapan kekuasaan pribadi yang

bersumber dari keahlian, dengan topangan kekuasaan jabatan yang bersumber dari kedudukan dan

kewenangan karena jabatan (kekuasan resmi). Ketiga, pola perilaku pemimpin organisasi administrasi

daerah memprioritaskan pada perilaku pengambilan keputusan khususnya dalam menerapkan rencana,

memantau kegiatan pelaksanaan guna menemukan dan memecahkan masalah. Keempat, penyiapan dan

pengembangan diri Bupati / Walikotamadya KDh Tingkat II belum terpola dengan jelas.  

Sebagai kesimpulan, kepemimpinan yang strategik mempunyai tiga faktor yang bergerak sinergik. Pertama,

faktor tujuan serta nilai-nilai organisasi. Kedua, faktor pemimpin mencakup pola kegiatan (activity),

penerapan kekuasan (power) dan perilaku pemimpin (behavior). Ketiga, faktor dukungan staf cakap,

terampil, berpikir kritis, belajar dari proses organisasi, bekerja sama dan saling memotivasi antar staf,

menguasai visi dan tujuan organisasi.  

Dengan demikian setiap pemimpin hendaknya mengembangkan diri agar memiliki pola kegiatan,

menerapkan pola kekuasaan dan perilaku kepemimpinan yang sesuai dengan tujuan dan nilai-nilai

organisasi serta memiliki kesungguhan untuk mengembangkan dan memberdayakan staf sehingga dalam

pelaksanaan tugas mendapat dukungan staf yang memiliki kemauan, kecakapan dan keterampilan.
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